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Abstrak 

Persaingan di dunia pendidikan, khususnya pada Perguruan Tinggi Swasta (PTS) sangatlah ketat. Univer­

sitas Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) merupakan salah satu PTS di Surabaya yang pada kurun waktu 

lima tahun terakhir telah mendirikan empat fakultas baru. Memifiki Fakultas baru merupakan tantangan tersendiri 

bagi seluruh civitas akademika UKWMS, terutama karyawan yang berkerja di fakultas yang belum lama berdiri. 

Disini tenaga kependidikan bagian administrasi tidak merekrut karyawan baru. Sebelumnya karyawan sudah nya­

man dan mudah beradaptasi, namun kini harus dipindahkan ke unit kerja lain sehingga memiliki porsi pekerjaan 

dan tuntutan yang berbeda. Terdapat lima kategori besar dasar iklim komunikasi organisasi, yakni anggota organ­

isasi, pekerjaan dalam organisasi, praktik-praktik pengelolaan, struktur organisasi, dan pedoman organisasi (Pace 

& Faules, 2010: 149-150). Apabila iklim komunikasi organisasi di empat fakultas baru ini mampu memberikan 

kepercayaan, keputusan partisipasif, kejujuran hingga keterbukaan, maka akan sangat berpengaruh juga pada 

kepuasan komunikasi. Kepuasan dalam perolehan informasi, kualitas media yang digunakan hingga komunikasi 

yang berlangsung antara atasan dan bawahan atau sebaliknya. Dari hasif penelitian, didapat 'lklim Komunikasi 

Organisasi' di UKWMS masuk dalam tingkat iklim komunikasi organisasi bertolak belakang sedangkan 'Kepuasan 

Komunikasi Organisasi' di UKWMS masuk dalam kategori tingkat kepuasan komunikasi organisasi menengah. 
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LATAR BELAKANG MASALAH 

Persaingan di dunia pendidikan, khususnya 

pada Perguruan Tinggi Swasta sangatlah ketat. 
Hasil temuan data mengatakan bahwa Perguruan 

Tinggi Swasta (PTS) mulai dari akademi , sekolah 
tinggi, institut hingga universitas, tercatat 
ada 3.000 PTS yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia (Trisakti, 2011: 1 ). 
Sebagai kota terbesar nomor dua setelah 

Jakarta, di kota Surabaya sendiri pada tahun 

2011 terdapat 79 Perguruan Tinggi (Nusagama, 
2011: 1 ). Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya (UKWMS) merupakan salah satu PTS 
di Surabaya yang pada kurun waktu lima tahun 

terakhir telah mendirikan em pat fakultas baru yaitu 

Fakultas Keperawatan (2006), Fakultas Filsafat 
(2009), Fakultas llmu Komunikasi (201 0), dan 
Fakultas Kedokteran (2011 ). 

UKWMS didirikan oleh Yayasan Widya 
Mandala pada tanggal4 Januari 1960. Pada tahun 

2012, UKWMS telah berusia 52 tahun. Usia yang 
sudah terbilang mantap untuk sebuah perguruan 
tinggi . Mengahadapi berbagai tantangan di dunia 
pendidikan, UKWMS berusaha terus menerus 

melakukan yang terbaik. Memiliki empat fakultas 
baru merupakan tantangan tersendiri bagi seluruh 

civitas akademika UKWMS, terutama karyawan 

yang berkerja di fakultas yang belum lama berdiri. 
UKWMS memiliki dua pembagian 

spesifikasi pekerjaan pada karyawan, tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan. Karyawan dari 
tenaga pendidik adalah karyawan yang memiliki 

tugas dan tanggung jawab dalam pengajaran. 

Sedangkan karyawan dari tenaga kependidikan 
berkonsentrasi pada administrasi . Walaupun 
UKWMS memiliki empat fakultas baru, secara 
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keseluruhan untuk tenaga administrasi tidak 
merekrut karyawan baru. Dimana karyawan yang 
telah bekerja disitulah yang dipindahkan posisi untuk 
berada di fakultas yang baru berdiri. Sebelumnya 

karyawan sudah nyaman dan mudah beradaptasi 

dengan lingkungannya karena pengaruh dari lama 
waktu bekerja, atasan dan rekan kerja yang sudah 

dikenal de kat. a tau bahkan sudah sangatmenguasai 
pekerjaannya. Namun, kini harus dipindahkan ke 
unit kerja yang lain dan memiliki porsi pekerjaan 

yang berbeda dengan tuntutan yang berbeda pula 

untuk pekerjaan yang baru. Banyak yang harus 
disesuaikan, mulai dari struktur organisasi, porsi 
pekerjaan, rekan sekerja, praktik pengelolaan dan 

pedoman organisasi. Sehingga mempengaruhi 
komunikasi yang terjadi di dalamnya, mulai dari 

informasi dari atasan ke bawahan, antara rekan 

kerja, dan juga antara bawahan ke atasan. 
Hal tersebut didukung oleh pendapat 

Pace & Faules (2010: 149-150) bahwa suatu 
iklim komunikasi berkembang dalam konteks 

organisasi yang memiliki lima unsur dasar kategori 
besar: anggota organisasi. pekerjaan dalam 

organisasi, praktik-praktik pengelolaan, struktur 

organisasi, dan pedoman organisasi. 
Pace & Faules (201: 157) menyampaikan 

bahwa proses pengukuran iklim komunikasi 

organisasi meliputi penelitian atas persepsi anggota 
organisasi mengenai pengaruh komunikasi. 

Didukung oleh pernyataan Denis (dalam Pace & 

Faules, 2010: 157) sebagai suatu konsep yang 

berkaitan dengan persepsi, iklim komunikasi 
organisasi diukur dengan meneliti reaksi-reaksi 
perseptual anggota organisasi atas sifat-sifat 

makro organisasi yang relevan dengan komunikasi 

dan berguna bagi anggota organisasi. 
Kepuasan komunikasi sendiri sebagai 

konsep mikro terdiri dari de Iapan faktor, diantaranya 
informasi yang berkaitan dengan pekerjaan, 
kecukupan informasi, kemampuan untuk 
menyarankan perbaikan, efisiensi berbagai 
saluran komunikasi di bawah, kualitas media, 

cara sejawat berkomunikasi, informasi tentang 

organisasi secara keseluruhan. dan integrasi 
organisasi (Pace dan Faules. 2010: 163). 

Banyak penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui hubungan iklim organisasi dan 

kepuasan komunikasi dalam organisasi. Hasil 
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penelitian yang mengatakan bahwa antara iklim 
organisasi dan kepuasan komunikasi dalam 
organisasi memiliki hubungan yang erat ditemukan 
oleh Affandi (2002: 84 ), Sari (2009: 24 ). Andriani, 

Thoyib dan Soemarsono (2004: 87), Aktami (2005: 

10), Hartuti (2006: 36) dan Ayudiarini (2009: 15). 
Berdasarkan hubungan makro dan mikro 

antara iklim komunikasi organisasi dan kepuasan 
komunikasi. Apabila iklim komunikasi organisasi 
di empat fakultas baru ini mampu memberikan 

kepercayaan, keputusan partisipasif, kejujuran 
hingga keterbukaan, maka akan sangatberpengaruh 

juga pada kepuasan komunikasi. Diantaranya 
mulai dari kepuasan dalam perolehan informasi, 

kualitas media yang digunakan hingga komunikasi 
yang berlangsung antara atasan dan bawahan 

atau sebaliknya. 
Kepuasan akan menggambarkan evaluasi 

at as keadaan internal afektifpada karyawan diem pat 
fakultas baru UKWMS, sedangkan iklim merupakan 

deskripsi kondisi eksternal bagi masing-masing 
individu atau anggota organisasi. Berangkat dari 
data dan fenomena yang ditemukan di lapangan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka ma­
salah yang diteliti dirumuskan dalam ben­
tuk pertanyaan sebagai berikut: Apakah ter­

dapat hubungan antara iklim komunikasi 
organisasi dan kepuasan komunikasi organisasi? 

Berdasarkan uraian diatas, maka adapun 

tujuan penelitian ini untuk menganalisis korelasi 
antara iklim komunikasi organisasi dan kepuasan 

komunikasi organisasi pada karyawan di empat 
fakultas yaitu Fakultas Keperawatan, Fakultas 
Filsafat, Fakultas llmu Komunikasi, dan Fakultas 

Kedokteran di UKWMS. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Jklim Komunikasi Organisasi 
lklim komunikasi organisasi berbeda 

dengan iklim organisasi (Pace & Faules, 2010 : 
147) bahwa iklim komunikasi organisasi meliputi 
persepsi-persepsi mengenai pesan dan peristiwa 

yang berhubungan dengan pesan yang terjadi 
dalam organisasi. Didukung oleh pernyataan Denis 

(dalam Pace & Faules, 2010: 157) sebagai suatu 
konsep yang berkaitan dengan persepsi , iklim 
komunikasi organisasi diukur dengan meneliti 

reaksi-reaksi perseptual anggota organisasi atas 
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sifat-sifat makro organisasi yang relevan dengan 
komunikasi dan berguna bagi anggota organisasi. 

Ditemukan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Pace & Faules (2010:159) bahwa paling sedikit 
ada enam faktor besar yang mempengaruhi 

iklim komunikasi organisasi. Keenam fak­

tor tersebut memiliki pemahaman sebagai 
berikut: 1) Kepercayaan, personel di semua tingkat 
harus berusaha keras untuk mengembangkan dan 
mempertahankan hubungan yang didalamnya 
kepercayaan, keyakinan , dan kredibititas didukung 

oleh pernyataan dan tindakan. 2) Pembuatan 

keputusan bersama, para pegawai di semua 
tingkatdalamorganisasiharusdiajakberkomunikasi 
dan berkonsultasi mengenai semua masalah 
dalam semua wilayah kebijakan organisasi, 
yang relevan dengan kedudukan mereka. 

3)Kejujuran, sasaran umum yang diliputi kejujuran 

dan keterusterangan harus mewarnai hubungan­
hubungan dalam organisasi, dan para pegawai 

mampu mengatakan 'apa yang ada dalam pikiran 
mereka' tanpa mengindahkan apakah mereka 
berbicara kepada ternan sejawat, bawahan, 

atau atasan. 4) Keterbukaan dalam komunikasi 

ke bawah, kecuali untuk keperluan informasi 
rahasia, anggota organisasi harus relatif mudah 
memperoleh informasi yang berhubungan langsung 

dengan tugas mereka saat itu , yang mempengaruhi 
kemampuan mereka dengan orang-orang atau 
bagian-bagian lainnya, dan yang berhubungan 

luas dengan perusahaan, organisasinya, para 

pemimpin, dan rencana-rencana. 5) Mendengarkan 
dalam komunikasi ke atas, personel di setiap 
tingkat dalam organisasi harus mendengarkan 
saran-saran atau laporan-laporan masalah yang 

dikemukakan personel setiap tingkat bawahan 

dalam organisasi, secara berkesinambungan 
dengan pikiran terbuka. lnformasi dari bawahan 
harus dipandang cukup penting untuk dilaksanakan 

kecuali ada petunjuk berlawanan. 6) Perhatian 
pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi, personel di 
semua tingkat dalam organisasi harus menunjukkan 

suatu komitmen terhadap tujuan-tujuan berkinerja 

tinggi-produktivitas tinggi, kualitas tinggi, biaya 
rendah-demikian pula menunjukkan perhatian 
besar pada anggota organisasi lainnya. 

Enam faktor inilah yang akan terus 

menerus berkembang melalui interaksi antara 
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sifat-sifat organisasi dan persepsi tiap individu atas 
sifat-sifat tersebut. Didukung pula oleh pendapat 

Litwin & Stringer (1968), Pritchard & Karasik 
(1973) dalam Pace & Faules (2010: 162) bahwa 
iklim, seperti dinyatakan oleh beberapa orang, 

merupakan fungsi dari bagaimana kepuasan 
anggota terhadap komunikasi dalam organisasi. 

Kepuasan Komunikasi Organisasi 
lstilah kepuasan komunikasi organisasi, 

menurut Redding (dalam Muhammad, 2009: 87) 

adalah semua tingkat kepuasan seorang karyawan 

mempersepsi lingkungan komunikasi secara 
keseluruhan. Menur~t Lidwin dan Stringer (dalam 
Pace dan Faules, 2010: 162) iklim seperti yang 
dinyatakan oleh beberapa orang merupakan 

fungsi dari bagaimana kepuasan anggota terhadap 

komunikasi dalam organisasi. Berikut dimensi 
kepuasan komunikasi menurut Lidwin dan 

Stringer (dalam Pace dan Faules, 2010:163): 1) 
lnformasi yang berkaitan dengan pekerjaan , 
semua informasi yang diperoleh oleh anggota 
organisasi untuk mendukung apa yang menjadi 

tugas dan tanggungjawabnya. 2) Kecukupan 

informasi , semua informasi yang diperoleh oleh 
anggota organisasi cukup untuk mendukung apa 

yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya. 3) 
Kemampuan untuk menyarankan perbaikan, 
seluruh anggota organisasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk dapat memberikan kritik dan 

saran sebagai bentuk perbaikan organisasi. 4) 
Efisiensi berbagai saluran komunikasi ke 
bawah, fasilitas saluran (media) komunikasi 
yang tersedia dari atasan ke bawahan, baik 
melalui forum atau saluran tertentu dapat 

dimanfaatkan secara efisien. 5) Kualitas media, 
fasilitas saluran (media) komunikasi yang 
tersedia sesuai dengan kebutuhan anggota 

organisasi. 6)Carasejawatberkomu nikasi, bentuk 
komunikasi yang dilakukan oleh anggota 
organisasi, baik tindakan satu arah, adanya 

interaksi, ataupun transaksi. 7) lnformasi 
tentang organisasi secara keseluruhan, setiap 

anggota organisasi tahu informasi tentang 
organisasi secara keseluruhan. 8) lntegrasi 
organisasi, organisasi memiliki kebijakan 
penyebaran informasi yang sudah terintegrasi 

terpusat dari atasan kepada bawahan. 
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Baik iklim komunikasi organisasi maupun 
kepuasan komunikasi organisasi memiliki 
kedudukan yang sama. Keduanya memiliki 
hubungan yang erat untuk mendukung jalannya 

komunikasi organisasi yang baik. 

KERANGKA BERFIKIR TEORITIS 

lklim komunikasi organisasi diharapkan 
memiliki korelasi yang signifikan dengan kepuasan 

komunikasi organisasi. Hubungan yang diharapkan 
merupakan hubungan kausal bahwa dengan iklim 

komunikasi yang baik, maka akan tercipta kepuasan 

komunikasi organisasi yang baik pula. Berikut 
kerangka berfikir teoritis pada skema berikut ini: 

Gam bar 1.1: Kerangka Berfikir Teoritis 

IKLIM K0~1Ui'\IKAS I 

ORGANISASI 

(X) 

HIPOTESIS 

K EP UASAN KOM UNIKASI 

ORGANISASI 

(Y) 

Hipotesis yang diajukan adalah Ha 
"Terdapat hubungan yang signifikan antara iklim 
komunikasi organisasi dan kepuasan organisasi 

pada karyawan UKWMS" dan H
0 

"Tidak terdapat 
hubungan signifikan antara iklim komunikasi 

organisasi dan kepuasan komunikasi organisasi 
pada karyawan UKWMS". 

JENIS PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian survei dengan tipe penelitian Eksplanasi 

(Explanatory Research). 

POPULASI DAN SAMPEL 

Berikut data yang diperoleh dari Laporan 
Tahunan Rektor 2010-2011 , jumlah karyawan 

UKWMS baiktenaga kependidikan dan administrasi 
maupun dosen: Fakultas Keperawatan, Fakultas 

Filsafat, Fakultas llmu Komunikasi, dan Fakultas 
Kedokteran. Jumlah keseluruhan dari karyawan 
baru adalah 57 karyawan. Merujuk pada Arikunto 
(2006: 134 ), bila populasi kurang dari 100 orang, 
maka diambil keseluruhannya. 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Metode ini dilakukan dengan memberikan 

daftar pertanyaan (kuesioner) kepada para 
responden dan studi pustaka. 
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TEKNIK ANALISIS DATA 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya 
dianalisis dengan analisis regresi sederhana 

dan hasil analisis akan berupa statistik deskriptif. 

Melalui uji validitas dan reliabilitas, dilanjutkan 

dengan menggunakan analisis regresi. 

UJI VALIDITAS 
Suatu item dikatakan valid apabila nilai 

korelasi (p) > pvalue dan jika nilai korelasi (p) 

< pvalue , maka pertanyaan dinyatakan tidak 

valid. Nilai setiap item pertanyaan pada kolom 
corrected item total correlation lebih besar dari 
0.001 , sehingga seliap item dinyatakan valid. 

UJI RELIABILITAS 

Reliabilitas merupakan kekonsistenan 

alat ukur, dimana pengukuran dilakukan dengan 
cara menghitung koefisien Alpha Cronbach (a) 
terhadap sem ua itemyang valid.Aiat uku r( in stru men) 
dinyatakan reliabel jika r-alpha > 0.6 dan jika 
r-alpha < 0.6 maka dinyatakan tidak reliabel. 

Diketahui bahwa semua variabel memiliki alpha 

cronbach (a ) lebih dari nilai kritis yaitu 0.6 sehingga 
dapat dinyatakan reliabel. 

ANALISIS 
Penentuan tingkat iklim komunikasi 

organisasi berdasarkan penghitungan rumus yang 

telah ditentukan. Maka dari 18 item pertanyaan pad a 
iklim komunikasi organisasi , pil ihan responden 
rata-rata tertinggi dengan nilai 8,23. Sehingga untuk 

nilai 8,23 ini berada pada interval 4 , 26 - 8, 51 
dan dapat dikatakan bahwa 'lklim Komunikasi 

Organisasi ' berada pada tingkat iklim komunikasi 

organisasi bertolak belakang. Dapat diupayakan 

tidak efektifdari atasan untuk mengontrol bawahan. 
Sehingga tidak terjadi koordinasi dan kesatuan 

yang baik antara atasan dan bawahan. 
Melalui 27 item pertanyaan pada iklim 

komunikasi organisasi, nilai rata-rata tertinggi 
dengan nilai 14,79. Sehingga untuk nilai 14,79 

ini berada pada interval 8,68 - 17,33 dan 

dapat dikatakan bahwa 'Kepuasan Komunikasi 
Organisasi' berada pada tingkat kepuasan 
komunikasi organisasi menengah. Artinya , dapat 
dipahami jika 'Kepuasan Komunikasi Organisasi' 
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di UKWMS pada empat fakultas bahwa, persepsi 

aktivitas komunikasi dari suatu organisasi belum 
memenuhi apa yang dibutuhkan oleh sebagian 
karyawannya, sehingga karyawan masih mencari 

kepuasan dengan cara yang berbeda. 

KESIMPULAN 
Melalui penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: 'lklim Komunikasi 
Organisasi' di UKWMS untuk Fakultas 

Keperawatan, Fakultas Filsafat, Fakultas llmu 
Komunikasi, dan Fakultas Kedokteran masih 

masuk dalam tingkat iklim komunikasi organisasi 
bertolak belakang. Artinya pada 'lklim Komunikasi 
Organisasi' di UKWMS pada empat fakultas, 
bahwa muncul upaya yang tidak efektif dari 
atasan untuk mengontrol bawahan. Sehingga 

tidak terjadi koordinasi dan kesatuan yang baik 

antara atasan dan bawahan. 

'Kepuasan Komunikasi Organisasi ' di 
UKWMS untuk Fakultas Keperawatan , Fakultas 
Filsafat, Fakultas llmu Komunikasi, dan Fakultas 

Kedokteran masih masuk dalam kategori tingkat 

kepuasan komunikasi organisasi 
Artinya, dapat dipahami bahwa 

menengah. 

'Kepuasan 
Komunikasi Organisasi ' di UKWMS pada empat 

fakultas bahwa, persepsi aktivitas komunikasi 
dari suatu organisasi belum memenuhi apa yang 
dibutuhkan oleh sebagian karyawannya, sehingga 

karyawan masih mencari kepuasan dengan cara 
yang berbeda. 

Hubungan antara 'lklim Komunikasi 
Organisasi' dan 'Kepuasan Komunikasi Organisasi' 
di UKWMS untuk Fakultas Keperawatan, Fakultas 
Filsafat, Fakultas llmu Komunikasi, dan Fakultas 

Kedokteran) memiliki hubungan yang signifikan. 
Terbukti dengan hasil analisis regresi yang telah 
dilakukan. Nilai p-value (untuk {3

0 
ialah 0.038 dan 

untuk/3
1 
ialah 0,000)<0,05({3).Atau dengan kata lain 
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{30 dan {31 signifikan. Jadi dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa menolak H

0 
dan menerima 

Ha. Pada plot uji normalitas menunjukkan bahwa 
nilai probabilitas masing-masing residual menjauhi 

garis biru yang merupakan probabilitas dari data 

yang berdistribusi normal. Nilai Kolmogorov­

Smirnov yang dihasilkan sebesar 0.227 dengan 
p-value lebih kecil dari 0.010 yang berarti tolak H0 . 

Walaupun secara keseluruhan 'lkl im 
Komunikasi Organisasi' dan 'Kepuasan Komunikasi 
Organisasi ' masuk dalam kategori sedang, ternyata 

berbeda dengan Fakultas Filsafat dan F akultas llmu 
Komunikasi (FIKOM). Fakultas Filsafat memiliki 
iklim komunikasi organisasi yang sangat lemah 
akan tetapi memperoleh kepuasan yang kuat. 
Sedangkan fakultas komunikasi memiliki iklim 
komunikasi organisasi yang kuat, akan tetapi 

memiliki kepuasan komunikasi organisasi yang 
lemah. 

SARAN 
Penelitian ini belum sempurna, namun dari 

hasil data yang telah ditemukan diharapkan mampu 
memiliki sumbangsih baik dalam bidang akademis 

maupun praktis. Pada bidang korporasi , khususnya 

iklim komunikasi organisasi dan kepuasan 
komunikasi organisasi pada karyawan. Penelitian 
ini masih lemah hanya fokus pada organisasi atau 
perusahaan yang baru atau belum lama berdiri. 

Akan lebih baik jika dilakukan penelitian kembali 
secara mendalam meliputi keseluruhan organisasi. 

Sehingga hasil yang didapatkan juga maksimal. 

Tentunya juga akan lebih baik lagi jika turut diukur 
kepuasan kerja para karyawan untuk memperkaya 

temuan data. Diharapkan pula, hasil penelitian ini 
dapat dipergunakan oleh UKWMS untuk evaluasi 
iklim komunikasi organisasi dan kepuasan 

komunikasi organisasi pada karyawan di UKWMS. 
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